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Abstrak: Penelitian ini berjudul Pesan Moral Dalam Film “Dua Hati Biru” (Analisis 

Semiotika Roland Barthes). Penelitian ini dilatar belakangi dengan perkembangan 

media massa yang pesat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat, 

termasuk dalam membentuk nilai-nilai sosial dan moral. Film sebagai salah satu 

bentuk media komunikasi visual, memiliki peran penting dalam menyampaikan 

pesan moral kepada penontonnya. Namun, seiring perkembangan zaman norma 

kesopanan dan nilai-nilai etika dalam masyarakat cenderung mengalami 

kemerosotan, yang sering disebut sebagai degradasi moral. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pesan moral yang terkandung dalam sebuah film dengan 

pendekatan analisis semiotika Roland Barthes. Dengan menggunakan metode 

kualitatif deskriptif, penelitian ini mengumpulkan data melalui observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pesan moral yang terkandung dalam film “Dua Hati Biru” 

dibagi menjadi tiga kategori, yaitu: 1) Pesan moral kategori hubungan manusia 

dengan Tuhan mengajarkan pentingnya melaksanakan sholat, bersyukur, dan 

berdoa. 2) Pesan moral kategori hubungan manusia dengan diri sendiri menekankan 

berjuang dan pantang menyerah, keegoisan, dan kejujuran. 3) Pesan moral kategori 

hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup sosial mengajarkan 

pentingnya tidak mencampuri urusan orang lain, peduli, bekerja sama, berbicara 

dengan sopan, kasih sayang, dan menjaga hubungan baik. 

Kata Kunci: Pesan Moral, Film, Semiotika Roland Barthes 

Pendahuluan 

Di era digital, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi memudahkan akses 

informasi dan menghubungkan masyarakat lintas wilayah. Salah satu perkembangan 

signifikan adalah pesatnya pertumbuhan media massa, yang mempunyai dampak luas dan 

memungkinkan penyebaran informasi secara cepat. Media massa terdiri dari alat 

komunikasi massa yang menyampaikan pesan secara bersamaan kepada beragam 

khalayak. Jenis utama media massa adalah media cetak, elektronik, dan online, yang 

masing-masing menawarkan fitur dan manfaat unik. 

Di tengah perkembangan teknologi dan globalisasi, masyarakat Indonesia 

menghadapi tantangan besar dalam menjaga nilai-nilai etika dan norma kesopanan. 

Perubahan zaman memengaruhi cara interaksi dan pemahaman masyarakat terhadap nilai-

nilai moral. Norma kesopanan yang dulu menjadi dasar kehidupan bermasyarakat kini 

tergerus oleh faktor-faktor seperti modernisasi, gaya hidup baru, dan pengaruh budaya 
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asing. Fenomena ini sering kali menyebabkan degradasi moral, yang tercermin dalam 

meningkatnya perilaku menyimpang dari norma sosial (Laylu & Haryanto, 2023). 

Kemerosotan moral ini terjadi pada semua kalangan khususnya pada anak dan remaja 

Indonesia. Degradasi moral disebabkan oleh kejahatan seperti pencurian, pelanggaran 

peraturan, narkoba, seks di luar nikah, dan perilaku menyakiti diri. Hal ini tercermin dari 

tingginya angka kejahatan, termasuk pelanggaran hak anak yang dilaporkan oleh KPAI 

antara 2020-2023. 

Data kasus pengaduan anak berdasarkan klaster perlindungan anak menunjukkan 

penurunan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2020, terdapat 6.519 pengaduan, menurun 

menjadi 5.953 pada tahun 2021 dan 4.683 pada tahun 2022. Hingga September 2023, KPAI 

mencatat sebanyak 1.800 kasus terkait pemenuhan hak anak dan perlindungan khusus 

anak. Pengaduan tersebut terbagi dalam dua klaster, yaitu Pemenuhan Hak Anak (PHA) 

sebesar 68,7% dan Perlindungan Khusus Anak (PKA) sebesar 31,3%. 

Masalah ini membutuhkan kerjasama antara pemerintah, masyarakat, dan lembaga 

untuk menciptakan lingkungan aman bagi anak-anak. Tanpa tindakan, generasi mendatang 

berisiko kehilangan hak dan mengalami trauma, yang mempengaruhi perkembangan 

mereka. Menanamkan nilai-nilai moral penting agar anak-anak tumbuh sehat secara mental 

dan berkontribusi positif di masyarakat. 

Moral mencakup perilaku yang sesuai dengan norma sosial dan diatur oleh sanksi 

sosial. Pemahaman moral dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya media film. 

Sebagai salah satu bentuk komunikasi massa, film mempengaruhi perilaku masyarakat, 

tidak hanya berfungsi sebagai hiburan tetapi juga sebagai media pendidikan dan transmisi 

nilai-nilai moral melalui elemen narasi, visual, dan audio. Film menyampaikan pesan 

penting kepada audiens dengan menggabungkan gambar hidup yang diproyeksikan secara 

berurutan (Demillah, 2019). Pesan moral dalam film seringkali disampaikan melalui 

berbagai elemen, seperti dialog, karakter, atau simbol-simbol visual lainnya. 

Tujuan dari pesan moral dalam film adalah untuk memberikan panduan kepada 

penonton dalam menangani berbagai situasi dan mengenali hasil dari pilihan mereka. 

Pesan-pesan ini biasanya menggarisbawahi prinsip-prinsip etika dan nilai-nilai sosial yang 

penting. Namun, penonton seringkali lebih mengutamakan jalan cerita, visual, dan humor 

dibandingkan aspek moral. Melalui narasi yang kuat, film dapat secara efektif 

mengkomunikasikan pesan-pesan ini, yang melampaui masalah sosial namun juga 

mempengaruhi kehidupan keluarga secara signifikan. Mereka menekankan tanggung 

jawab dan perhatian orang tua sebagai landasan bagi pertumbuhan emosional, sosial, dan 

mental anak. 

Salah satu film yang mengangkat tema keluarga dan menyampaikan pesan moral 

yang kuat adalah Dua Hati Biru, sekuel dari Dua Garis Biru. Film ini menggambarkan 

kehidupan keluarga, tantangannya, dan nilai-nilai yang dijunjung tinggi dalam 

mempertahankan rumah tangga. Para peneliti tertarik untuk menganalisis film ini karena 

relevansinya dengan permasalahan kehidupan nyata, khususnya yang dihadapi oleh orang 

tua muda. Ini telah diterima dengan baik, mendapatkan peringkat 9,0/10 dan lebih dari 

500.000 penayangan. Dilatarbelakangi oleh dampak yang ditimbulkannya, penulis 
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bermaksud menganalisis pesan moral dalam Dua Hati Biru dengan menggunakan analisis 

semiotika Roland Barthes. 

Metodologi 

Penelitian berjudul Pesan Moral Dalam Film “Dua Hati Biru” (Analisis Semiotika 

Roland Barthes) menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data deskriptif, 

berupa kata-kata, untuk menganalisis fenomena yang terjadi. Metode ini mengumpulkan 

data dari lingkungan alami dan bertujuan untuk menafsirkan fenomena secara mendalam. 

Penelitian kualitatif menggambarkan dan menjelaskan fenomena dengan fokus pada 

interpretasi data, bukan angka. Hasilnya lebih bersifat ideografis, tidak digeneralisasikan, 

dan lebih kepada pengembangan teori sosial  (Riyanto & Setyorini, 2024). 

Pendekatan yang digunakan adalah semiotika Roland Barthes untuk menganalisis 

pesan dakwah dalam film Perjalanan Pembuktian Cinta. Penelitian ini menganalisis pesan 

melalui tiga tingkatan pemaknaan: denotatif (makna langsung), konotatif (makna 

tersembunyi), dan mitos (nilai budaya yang mendalam). 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menampilkan 12 analisis scene dengan menggunakan analisis semiotika 

Roland Barthes untuk mengungkap pesan moral dalam film “Dua Hati Biru” yang terdiri 

dari denotasi, konotasi, mitos dan disampaikan melalui tiga kategori pesan moral. Menurut 

Burhan Nurgiyantoro, pesan moral dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu hubungan 

manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan diri sendiri, dan hubungan manusia 

dengan manusia lain dalam lingkup sosial (Nurgiyantoro, 2024). Berikut pesan moral yang 

terkandung dalam film “Dua Hati Biru”. 

1. Kategori Hubungan Manusia Dengan Tuhan 

Pesan moral hubungan manusia dengan Tuhan dalam penelitian ini menekankan 

bagaimana manusia menunjukkan ketaatan dan pengabdian kepada Allah SWT, 

termasuk melalui tindakan seperti melaksanakan sholat, bersyukur, dan berdoa. Hal ini 

mencerminkan kesadaran manusia akan keberadaan Tuhan sebagai pencipta dan 

penjaga kehidupan.  Hubungan manusia dengan Tuhan sebagai gambaran bahwa 

manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang harus tetap terhubung dengan 

Penciptanya. Hal ini menegaskan pentingnya moralitas dalam menjaga hubungan 

spiritual dengan Tuhan, meskipun dengan pendekatan yang berbeda terhadap 

manifestasi ibadah dalam kehidupan manusia. 

a) Melaksanakan Sholat 

Dalam film “Dua Hati Biru”, scene 1 menit 10:10–10:45 menampilkan Bima dan 

keluarganya yang melaksanakan sholat subuh berjamaah di ruang tamu. Adegan ini 

mencerminkan nilai-nilai tanggung jawab dalam menjalankan kewajiban agama, 

yang tidak hanya mendekatkan diri kepada Allah SWT tetapi juga mempererat 

hubungan antaranggota keluarga. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam QS. 

Al-Isra’ ayat 78 yang berbunyi: 
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لٰوةَِ اقَِمِِ مَشْهُوْدًا كَانَِ الْفجَْرِِ قرُْاٰنَِ انَِِّ الْفجَْرِِ  وَقرُْاٰنَِ الَّيْلِِ غَسَقِِ الِٰى الشَّمْسِِ لِدُلوُْكِِ الصَّ   
Artinya: Dirikanlah salat sejak matahari tergelincir sampai gelapnya malam dan 

(laksanakan pula salat) Subuh! Sesungguhnya salat Subuh itu disaksikan (oleh malaikat). 

(Q.S. Al-Isra’: 78). 

Melaksanakan kewajiban seperti sholat subuh mengajarkan disiplin dalam 

beribadah dan tanggung jawab sebagai hamba Allah SWT. ibadah yang dilakukan 

bersama tidak hanya mendekatkan diri kepada Allah, tetapii juga mempererat 

hubungan dengan sesama serta menciptakan lingkungan yang penuh kasih sayang. 

 

b) Bersyukur 

Dalam film “Dua Hati Biru”, pada scene 8 menit 01:03:10 – 01:03:35, terlihat 

Bima, Iqi, dan Ibu Iqi mengucapkan “Alhamdulillah” setelah menerima rezeki yang 

datang untuk Adam. Ini menunjukkan rasa syukur mereka atas nikmat yang 

diberikan oleh Allah SWT.  Allah SWT berfirman dalam Q.S. Ibrahim ayat 7 yang 

berbunyi: 
َِ ذِْ وَاِ لَشَدِيْدِ  بِيِْ عَذاَ انَِِّ كَفرَْتمُِْ وَلئَنِِْ زِيْدَنَّـكُمِْ لََِ شَكَرْتمُِْ لئَنِِْ رَبُّكُمِْ ذَّنَِ تاَ  

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari 

(nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat. (Q.S. Ibrahim: 7). 

Bersyukur merupakan cara untuk mendapatkan keberkahan dan ketenangan 

dalam hidup. Pentingnya mensyukuri setiap rezeki yang diberikan oleh Allah SWT, 

baik besar maupun kecil.rasa syukur tidak hanya menjadi bentuk terima kasih 

kepada Allah, tetapi juga mengajarkan sikap rendah hati dan tulus dalam menerima 

nikmat.  

 

c) Berdo’a 

Dalam film “Dua Hati Biru”, pada scene 12 menit 01:41:43 – 01:42:30, 

memperlihatkan Adam sedang membaca doa untuk orang tua yang didampingi oleh 

Bima dan Dara. Adegan ini menunjukan bahwa berdo’a merupakan bentuk rasa 

syukur atas kasih sayang dan peran orang tua dalam hidup manusia.  Allah SWT 

berfirman dalam QS. Al-A’raf ayat 55 yang berbunyi: 
عًا رَبَّكُمِْ ادُْعُوْا خُفْيَةًِ تضََرُّ الْمُعْتدَِيْنَِ يحُِبُِّ لَِ انَِّهِ  ۗ ِ وَّ   

Artinya: Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara yang lembut. 

Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. (Q.S. Al-A’raf: 55).  

Selain itu, berdo’a juga memberikan ketenangan batin, membantu seseorang 

merasa lebih dekat dengan Tuhannya, serta memberikan kekuatan dalam 

mengahadapi tantangan hidup. 

 

2. Kategori Hubungan Manusia Dengan Diri Sendiri 

Pesan moral hubungan manusia dengan diri sendiri dalam penelitian ini 

menggambarkan bagaimana seseorang berusaha memahami, menghargai, dan 

mengelola diri sendiri dalam menghadapi tantangan hidup, termasuk tidakan seperti 
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berjuang dan pantang menyerah, keegoisan, dan kejujuran.  Hubungan manusia dengan 

diri sendiri menyangkut hubungan manusia dengan kehidupan pribadinya atau cara 

seseorang memperlakukan dirinya sendiri berdasarkan nilai-nilai kepribadiannya 

dalam menghadapi tantangan pribadi, seperti rasa takut terhadap kematian, serta sikap 

pantang menyerah yang berhubungan dengan kondisi kejiawaan individu. Hal ini 

menegaskan pentingnya dalam mengelola dan memahami diri sendiri ketika 

menghadapi kesulitan atau ketakutan dalam kehidupan. 

a) Berjuang dan Pantang Menyerah 

Pesan moral hubungan manusia dengan diri sediri dalam film “Dua Hati 

Biru” tentang berjuang dan pantang menyerah terdapat pada scene 3 menit ke 29:30 

– 31:55. Dalam scene ini menceritakan perjuangan dan usaha Dara untuk lebih dekat 

dengan anaknya. Ia berusaha memahami apa yang diinginkan Adam, melakukan 

berbagai cara untuk menjalin kedekatan, hingga akhirnya hubungan mereka 

menjadi erat. Sikap berjuang dan pantang menyerah dapat dilihat dari tindakan 

Dara. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam QS. Al-Insyirah ayat 6-8 yang 

berbunyi: 

 
فَارْغَبِْ رَب كَِِ وَالِٰى ۗ ِ فاَنْصَبِْ  فرََغْتَِ فاَِذاَ ۗ ِ يسُْرًا الْعسُْرِِ مَعَِ انَِِّ  ࣖ 

Artinya: Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Apabila engkau telah 

selesai (dengan suatu kebajikan), teruslah bekerja keras (untuk kebajikan yang lain). dan 

hanya kepada Tuhanmu berharaplah!. (Q.S. Al-Insyirah: 6-8). 

Berjuang mengajarkan seseorang untuk tidak mudah menyerah dalam 

mengahadapi rintangan. Setiap langkah kecil yang dilakukan akan semakin 

membawa lebih dekat dengan tujuan. Keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh 

bakat, tetapi juga oleh kemauan untuk terus berusaha, belajar dari kegagalan, dan 

tetap semangat meskipun prosesnya tidak cepat. 

 

b) Keegoisan 

Dalam film “Dua Hati Biru”, pada scene 4 menit 38:05 – 39:30, diperlihatkan 

bagaimana keegoisan Ibu Yuni muncul ketika ia mengambil keputusan sepihak 

untuk membawa cucunya tinggal bersamanya, tanpa mempertimbangkan perasaan 

Bima dan Dara sebagai orang tua Adam. Ini menunjukkan keegoisan dalam bentuk 

overprotektif yang merugikan keluarga lainnya. Dalam hadits riwayat Abu Dawud, 

Rasulullah SAW bersabda:  

Hati-hatilah kamu terhadap sifat mementingkan diri sendiri, karena sifat itu adalah 

penyebab kehancuran orang-orang sebelum kalian. (HR. Abu Dawud). 

Keegoisan tidak hanya melukai perasaan orang lain, tetapi juga 

menghancurkan hubungan baik antar sesama. Dengan belajar untuk saling peduli, 

mendengarkan, berkompromi, dan mengesampingkan egoisme, hidup akan lebih 

indah serta menciptakan lingkungan yang lebih adil, penuh empati, dan mendukung 

satu sama lain. 
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c) Kejujuran 

Pesan moral hubungan manusia dengan diri sediri dalam film “Dua Hati 

Biru” tentang kejujuran terdapat pada scene 7 menit ke 58:50 – 01:00:00. Dalam scene 

ini Bima dengan jujur mengungkapkan kepada Dara bahwa ia sudah tidak lagi 

bekerja seperti biasa dengan Pak Rizal karena merasa tidak betah dengan situasi di 

tempat kerja tersebut. Kejujuran Bima menunjukkan bahwa keberanian untuk 

bersikap terbuka tentang dirinya meskipun hal itu mungkin berat disampaikan. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman dalam QS. Al-Ahzab ayat 70 yang berbunyi: 
سَدِيْدًاِ  قوَْلًِ وَقوُْلوُْا اٰللَِّ اتَّقوُا اٰمَنوُا الَّذِيْنَِ يٰٰٓايَُّهَا   

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 

ucapkanlah perkataan yang benar. (Q.S. Al-Ahzab: 70). 

Kejujuran adalah nilai mulia yang harus dijunjung tinggi dalam setiap aspek 

kehidupan. Pentingnya kejujuran terhadap diri sendiri dan orang lain, meskipun 

terkadang sulit untuk diungkapkan, hal itu juga menunjukkan bahwa kejujuran 

dalam sebuah hubungan khususnya dalam keluarga adalah kunci untuk 

membangun rasa saling percaya. 

 

3. Kategori Hubungan Manusia Dengan Manusia Lain Dalam Lingkup Sosial. 

Pesan moral hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup sosial pada 

penelitian ini merujuk pada bagaimana seseorang berinteraksi, bekerja sama, 

bertanggung jawab terhadap orang lain maupun alam sekitar, yang mencakup seperti 

tidak mencampuri urusan orang lain, peduli, kerja sama, berbicara dengan sopan, kasih 

sayang, dan menjaga hubungan baik.  Hubungan manusia dengan manusia lain dalam 

lingkup sosial, pada dasarnya adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu 

sama lain untuk kelangsungan hidupnya baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat, 

maupun negara. Hal ini menunjukkan pentingnya hubungan sosial yang sehat dan 

saling mendukung. Hubungan yang baik antar manusia akan menciptakan lingkungan 

yang lebih harmonis dan produktif. 

a) Tidak Mencampuri Urusan Orang Lain 

Pesan moral hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup sosial 

dalam film “Dua Hati Biru” tentang tidak mencampuri urusan orang lain terdapat 

pada scene 2 menit ke 16:50 – 18:03. Scene tersebut menceritakan Ibu Yuni yang merasa 

kasihan terhadap cucunya (Adam) karena terlalu terikat oleh aturan ibunya (Dara), 

sehingga Ibu Yuni memutuskan untuk ikut campur dalam hal tersebut dengan 

menghampiri cucunya, meskipun hal itu sebenarnya bukan urusannya. Dalam 

sebuah hadits yang disampaikan oleh Tirmidzi dan Ibnu Majah, yaitu: 

Di antara keindahan Islam seseorang adalah meninggalkan hal-hal yang bukan 

urusannya (tidak bermanfaat baginya). (HR. Tirmidzi, Ibnu Majah). 

Mencampuri urusan orang lain sebaiknya dihindari karena hal tersebut bisa 

merusak hubungan dan menyebabkan konflik. Setiap orang berhak mengatur 

hidupnya sendiri tanpa ada gangguan dari orang lain. Oleh karena itu, setiap 

manusia harus menghargai privasi dan kebebasan orang lain, baik dalam lingkungan 
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keluarga maupun di masyarakat. Dengan menghormati batasan-batasan pribadi, 

akan menciptakan hubungan yang lebih harmonis dan saling menghargai satu sama 

lain.  

 

b) Peduli  

Dalam film “Dua Hati Biru”, pada scene 5 menit ke 44:15 – 44:50, 

memperlihatkan Dara yang menawarkan bantuan keuangan kepada iparnya (Dewi), 

untuk membantu biaya rumah sakit Pak Rudy. Tindakan ini menunjukkan sikap 

kepedulian Dara terhadap keadaan keluarga dan keterlibatannya dalam membantu 

mengatasi kesulitan orang lain. Dalam potongan QS. Al-Baqarah ayat 177, Allah SWT 

berfirman: 

قَابِ ِ وَفىِِ وَالسَّاۤىِٕلِيْنَِ السَّبيِْلِِ  وَابْنَِ وَالْمَسٰكِيْنَِ وَالْيتَٰمٰى الْقرُْبٰى ذوَِى حُب ِهِ  عَلٰى الْمَالَِ وَاٰتىَ الر ِ   

Artinya: …. memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang 

miskin, musafir, peminta-minta, dan (memerdekakan) hamba sahaya…. (Potongan Q.S. Al-

Baqarah: 177). 

Dengan memiliki sikap peduli, manusia bisa belajar untuk melihat dunia dari 

sudut pandang orang lain. Hal ini membantu seseorang untuk lebih peka terhadap 

perasaan dan kebutuhan orang lain. Sikap ini juga dapat memperkuat rasa empati 

dan memperkaya pemahaman tentang nilai-nilai kemanusiaan.  

 

c) Kerja Sama 

Pesan moral hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup sosial 

dalam film “Dua Hati Biru” tentang kerja sama terdapat pada scene 6 menit ke 51:55 

– 52:50. Dalam scene ini Bima dan Iqi tengah membahas kerja sama mereka dalam 

menjalankan sebuah usaha, termasuk berbicara tentang cara kerja usaha tersebut 

serta pembagian modal awal masing-masing yang akan digunakan. Hal tersebut 

menunjukkan adanya usaha yang dilakukan Bima dan Iqi untuk tercapainya tujuan 

bersama. Dalam potongan ayat QS. Al-Maidah ayat 2, Allah SWT berfirman: 

 
ثْمِِ عَلَى تعَاَوَنوُْا وَلَِ وَالتَّقْوٰىِ  الْبرِ ِِ عَلَى وَتعَاَوَنوُْا وَاتَّقوُا وَالْعدُْوَانِِ الِْ انَِِّ اٰللَِّ ۗ  الْعِقَابِِ شَدِيْدُِ اٰللَِّ ۗ   

Artinya: ….Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya. (Potongan Q.S. Al-Maidah:2). 

Kerja sama menunjukkan hubungan yang saling mendukung dan 

menempatkan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi. Melalui kerja sama 

nilai-nilai kepercayaan, tanggung jawab bersama, dan solidaritas dalam masyarakat 

dapat semakin kuat. 

 

d) Berbicara Dengan Sopan 

Pesan moral hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup sosial 

dalam film “Dua Hati Biru” tentang berbicara dengan sopan terdapat pada scene 9 

menit ke 01:22:00 – 01:23:00. Dalam scene ini memperlihatkan adanya konflik yang 



INTERACTION: Communication Studies Journal: Volume 1, Number 4, 2025 8 of 13 

 

 

https://journal.pubmedia.id/index.php/interaction 

terjadi antara Dara dan keluarganya. Ibu Yuni menegur Dara, namun Dara merespon 

dengan nada tinggi karena merasa tidak terima, yang kemudian dinilai oleh Bima 

sebagai sikap kurang sopan terhadap orang yang lebih tua. Scene ini mengajarkan 

pentingnya menjaga kesopanan dan adab dalam berbicara, terutama kepada orang 

yang lebih tua, meskipun berada dalam situasi konflik. Allah Subhanahu wa Ta'ala 

berfirman dalam QS. Taha ayat 44 yang berbunyi: 
يَخْشٰى اوَِْ يتَذَكََّرُِ لَّعَلَّهِ  لَّي ِناً قوَْلًِ لَهِ  فقَوُْلَِ   

Artinya: Berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir‘aun) dengan perkataan yang 

lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut. (Q.S. Taha: 44). 

Sikap santun dalam berkomunikasi adalah kunci untuk menjaga 

keharmonisan dalam hubungan sosial. Pentingnya menjaga kesopanan dan adab 

dalam berbicara terutama kepada orang yang lebih tua, meskipun dalam situasi yang 

diiringi dengan konflik. 

 

e) Kasih Sayang 

Dalam film “Dua Hati Biru”, pada scene 10 menit 01:28:15 – 01:29:55, 

memperlihatkan Adam yang tulus meminta maaf kepada ibunya (Dara), atas rasa 

sakit yang telah ditimbulkan akibat luka diperutnya, dan berusaha menyembuhkan 

luka tersebut dengan meniupnya serta memeluk ibunya dengan penuh kasih sayang. 

Tindakan ini menampilkan kasih sayang yang mendalam antara ibu dan anak, yang 

mempererat hubungan mereka. Kasih sayang juga merupakan salah satu nama-nama 

Allah, yaitu Ar-Rahman dan Ar-Rahim. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Fatihah 

ayat 1 yang berbunyi:  
حْمٰنِِ اٰللِِّ بِسْمِِ حِيْمِِ الرَّ الرَّ  

Artinya: Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

(Q.S. Al-Fatihah: 1). 

Manusia dianjurkan meneladani sifat Allah, termasuk sifat kasih dan sayang-

Nya. Kasih sayang manusia kepada sesama adalah refleksi kecil dari kasih sayang 

Allah, yang mencakup segala makhluk tanpa batas (baik keluarga, masyarakat, dan 

negara). 

 

f) Menjaga Hubungan Baik 

Pesan moral hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup sosial 

dalam film “Dua Hati Biru” tentang menjaga hubungan baik terdapat pada scene 11 

menit ke 01:30:50 – 01:33:55. Dalam scene tersebut, Dara datang ke rumah mertuanya 

(Ibu Yuni) dan meminta maaf atas segala tindakannya yang mungkin telah menyakiti. 

Begitu pula dengan Ibu Yuni meminta maaf atas keegoisannya karena terlalu sayang 

kepada cucunya, sehingga ia lupa bahwa cucunya (Adam) memiliki ibu yang 

mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupannya. Kemudian, mereka 

saling berpelukan dan saling memaafkan. Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-

Hujurat ayat 10 yang berbunyi: 

 



INTERACTION: Communication Studies Journal: Volume 1, Number 4, 2025 9 of 13 

 

 

https://journal.pubmedia.id/index.php/interaction 

َِ اخِْوَة ِ الْمُؤْمِنوُْنَِ انَِّمَا ترُْحَمُوْنَِ لَعَلَّكُمِْ اٰللَِّ تَّقوُا وَا اخََوَيْكُمِْ بيَْنَِ صْلِحُوْا فاَ  
 

Artinya: Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar 

kamu mendapat Rahmat. (Q.S. Al-Hujurat: 10).  

Pentingnya menjaga hubungan baik antar sesama dengan saling memaafkan 

dan mengakui kesalahan merupakan kunci untuk mempererat hubungan. 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap analisis 

pesan moral dalam film “Dua Hati Biru” dengan menggunakan analisis semiotika Roland 

Barthes, maka penelitian ini menyimpulkan bahwa pesan moral yang terkandung dalam 

film “Dua Hati Biru” terdiri dari tiga kategori. Pertama, pesan moral kategori hubungan 

manusia dengan Tuhan yaitu melaksanakan sholat, bersyukur, dan berdo’a. Kedua, pesan 

moral kategori hubungan manusia dengan diri sendiri meliputi berjuang dan pantang 

menyerah, keegoisan, serta kejujuran. Ketiga, pesan moral kategori hubungan manusia 

dengan manusia lain dalam lingkup sosial adalah tidak mencampuri urusan orang lain, 

peduli, kerja sama, berbicara dengan sopan, kasih sayang, dan menjaga hubungan baik.  

Berdasarkan pesan moral dalam film “Dua Hati Biru” dengan menggunakan analisis 

semiotika Roland Barthes disampaikan melalui tiga tahapan yaitu: makna denotasi, makna 

konotasi, dan makna mitos. Film “Dua Hati Biru” menceritakan tentang pasangan muda, 

Bima dan Dara, yang menghadapi tantangan besar dalam pengasuhan anak dan pekerjaan. 

Pada makna denotasi menggambarkan perjuangan Bima dan Dara untuk membangun 

keluarga harmonis di tengah kesulitan yang ada, seperti perbedaan pandangan tentang 

peran masing-masing dalam rumah tangga dan karier. Sedangkan makna konotasi, film ini 

menyiratkan bahwa kehidupan keluarga bukanlah hal yang mudah, penuh dengan 

perjuangan dan pengorbanan, baik dalam menjaga hubungan antar anggota keluarga 

maupun dalam menghadapi tekanan sosial. Dan pada makna Mitos yang dapat diambil 

dari film ini adalah bahwa kebahagiaan dalam keluarga hanya bisa tercapai melalui 

kesatuan dan pengertian antara suami dan istri, serta kemampuan untuk mengatasi konflik 

dengan komunikasi yang baik dan saling mendukung, mencerminkan idealisme keluarga 

yang kuat di masyarakat. 
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